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Abstract 
This study aimed to determine the pedagogical competence of teachers in facilitating 
the diversity of learning styles of children aged 5-6 years in Bruder Dahlia 
Kindegarten Pontianak. The research method used is qualitative. The data source of 
this study was one teacher of Class B1 Bruder Dahlia Kindegarten. The technique of 
this research was observation with observation guides, interview techniques with 
interview guides, and documentation with documentation tools. Data analysis in this 
research was data collection, data reduction, presentation and conclusion 
/verification. Based on the results of research that has been done, in general it can be 
concluded that the teacher understands the characteristics of students, especially the 
diversity of children learning styles, first observing the learning styles of children 
during the learning process and then identifying learning styles each child, planning 
learning to facilitate the diversity of children learning styles namely choosing 
activities, varied media and learning materials easily understood by children, 
implementing learning to facilitate the learning styles diversity  using activities and 
media vary and explaining the material in a fun way, then evaluating learning to 
facilitate the diversity of children learning styles, namely conducted question and 
answer to children at the end of learning. 
Key words: Learning Styles, Teacher’s Pedagogical Competence,  
 
PENDAHULUAN 
      Pendidikan merupakan suatu upaya untuk 
memberikan pengetahuan, wawasan, 
keterampilan dan keahlian tertentu pada 
setiap  individu guna mengembangkan 
dirinya sehingga mampu menghadapi setiap 
perubahan yang terjadi. Adanya lembaga 
pendidikan tentu tidak bisa dilepaskan dari 
peran serta guru, karena guru adalah titik 
utama dari pendidikan yang memberikan 
pengaruh sangat besar pada kualitas 
pendidikan yang menjadi tanggung 
jawabnya. Dalam mendidik peserta didik, 
seorang guru membutuhkan kemampuan atau 
kompetensi agar tujuan pembelajaran dapat 
terealisir dengan efektif dan optimal. 
Kurniasih dan Sani mengungkapkan bahwa 
Guru sebagai agen pembelajar haruslah 
memiliki kompetensi, dan kompetensi akan 
terwujud dalam bentuk penguasaan 
pengetahuan dan profesional dalam 
menjalankan fungsinya sebagai guru. 
Kompetensi yang diperlukan oleh seseorang 
tersebut dapat diperoleh baik melalui 
pendidikan formal maupun pengalaman 
(Kurniasih dan Sani, 2017). Kompetensi yang 
dimaksud adalah serangkaian pengetahuan, 
keterampilan dan perilaku yang harus 
dimiliki, dihayati, dikuasai dan 
diaktualisasikan oleh guru dalam 
melaksanakan tugas keprofesionalan. 
Kompetensi guru merupakan kemampuan 
dan kecakapan yang meliputi seperangkat 
pengetahuan, keterampilan, dan perilaku 
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yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai 
oleh guru dalam menjalankan tugasnya 
sebagai pendidik. Berdasarkan  UU  No.  14  
tahun  2005 tentang  guru  dan  dosen  
(UUGD)  pasal  10  ayat  1  yaitu guru  
profesional  harus memenuhi 4 kompetensi 
yaitu: kompetensi pedagogik, kompetensi 
kepribadian, kompetensi profesional dan 
kompetensi sosial. 
      Kompetensi pedagogik yaitu  
kemampuan  guru  dalam mengelola  
pembelajaran, selain kemampuan mengelola 
pembelajaran kompetensi pedagogik juga  
meliputi  kemampuan  pengelolaan  kelas  
dan  pemilihan  media pembelajaran  sesuai  
dengan  tahap  perkembangan  peserta didik.  
Kompetensi pedagogik ini tentunya 
diharapkan dimiliki oleh semua guru 
termasuk guru Taman Kanak-kanak. 
Kompetensi  kepribadian  yaitu  kemampuan 
kepribadian yang mantap, berakhlak mulia, 
arif dan berwibawa, serta menjadi teladan 
peserta didik. Kompetensi profesional yaitu  
menyangkut  penguasaan  materi  pelajaran  
secara  luas  dan mendalam  oleh  guru  
sehingga  peserta didik  menguasai  
kompetensi  yang diinginkan. Selanjutnya 
kompetensi  sosial  yaitu kemampuan guru 
untuk berkomunikasi dan berinteraksi secara 
efektif dan efisien dengan peserta didik, 
sesama guru, orangtua/ wali peserta didik, 
dan masyarakat sekitar.   
      Kurniasih dan Sani (2017:44) 
menyatakan “Dalam kompetensi pedagogik 
guru dituntut untuk dapat memahami peserta 
didiknya serta memahami bagaimana 
memberikan pengajaran yang benar pada 
peserta didik”. Selanjutnya, menurut Wibowo  
dan  Hamrin (2012:110) “Kompetensi 
pedagogik adalah pemahaman guru terhadap 
anak didik, perencanaan, pelaksanaan 
pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan 
pengembangan anak didik untuk 
mengaktualisasikan sebagai potensi yang 
dimilikinya”.  
      Dari kedua pendapat di atas dapat 
disimpulkan bahwa kompetensi pedagogik 
guru adalah kemampuan guru dalam 
memahami setiap karakteristik peserta didik, 
merancang pembelajaran, melaksanakan 
pembelajaran dan  mengevaluasi 
pembelajaran serta dapat mengembangkan 
potensi yang dimiliki peserta didik. Dalam 
memahami karakteristik peserta didik salah 
satu indikatornya bahwa guru mampu 
mengidentifikasi keberagaman gaya belajar 
(visual, auditori, kinestetik) peserta didik. 
Selain mengidentifikasi gaya belajar, guru 
mampu merancang dan melaksanakan 
pembelajaran sesuai dengan gaya belajar 
peserta didik yang berbeda-beda. 
     Susilowati (2013:91) menyatakan, Gaya 
belajar atau learning style adalah suatu 
karakteristik kognitif, afektif dan perilaku 
psikomotoris, sebagai indikator yang 
bertindak yang relatif stabil untuk pembelajar 
merasa saling berhubungan dan bereaksi 
terhadap lingkungan belajar. Gaya belajar 
mengacu pada cara belajar yang lebih disukai 
pembelajar. Keef mengungkapkan bahwa 
gaya  belajar  berhubungan  dengan 
bagaimana cara anak  belajar,  serta  cara  
belajar  yang disukai  (dalam Saputri, 
2017:2). Selanjutnya, Lucy (2017:47) 
menyatakan “Gaya belajar seseorang adalah 
kombinasi dari bagaimana menyerap  dan 
mengatur serta mengolah informasi”. 
     Gaya belajar adalah cara di mana anak-
anak dapat menerima informasi yang baru 
diterima  dan proses yang akan mereka 
gunakan untuk belajar. Gaya belajar anak 
dibagi menjadi 3(tiga) yaitu: gaya belajar 
visual, auditori dan kinestetik. Gaya belajar 
visual adalah cara belajar dengan 
mengandalkan penglihatannya. Gaya belajar 
auditori adalah cara belajar dengan 
mengandalkan pendengarannya. Lalu, Gaya 
belajar kinestetik adalah cara belajar dengan 
mengandalkan gerakannya (Suyadi 
2017:156). Anak-anak memang memiliki 
keunikan tersendiri,  meskipun disisi lain 
anak juga mempunyai  kekurangan  yang  
harus  dimaklumi oleh  guru.  Dalam 
pembelajaran  setiap  anak  memiliki  gaya  
belajar  masing-masing.  Uniknya  setiap  
anak memiliki kepekaan dan daya tangkap 
yang berbeda ketika anak sedang belajar, ada 
anak yang  ketika  diterangkan  hanya  
melihat  gambar sudah  mampu  
mengingatnya. Namun ada juga anak ketika 
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hanya diperlihatkan materi dalam bentuk  
gambar saja tidak mampu mengingat 
pelajaran yang disampaikan. Ada pula anak 
yang hanya mendengarkan  suara  guru  
namun  anak  sangat  mudah  mencerna  
materi  belajar,  begitu pula  sebaliknya. Oleh 
karena itu adanya keberagaman gaya belajar 
sebagai  pendidik  diharapkan dapat 
memahami gaya belajar peserta didik.  
     Tujuan memahami gaya belajar sebagai 
pendidik adalah agar anak dapat menyerap 
materi pembelajaran yang disampaikan dan 
guru dapat menyediakan fasilitas  serta  
memberikan  dukungan  agar  anak  bisa  
belajar  dengan  optimal  sesuai dengan  gaya 
belajarnya.  Maka dari itulah pentingnya 
kompetensi pedagogik guru dalam 
memfasilitasi keberagaman gaya belajar anak 
usia dini. 
      Berdasarkan hasil pengamatan yang telah 
dilakukan di Taman Kanak-kanak Bruder 
Dahlia Pontianak bahwa jumlah anak di kelas 
B1 berjumlah 25 anak yang memiliki gaya 
belajar yang berbeda-beda, ada anak yang 
mudah belajar dengan cara melihat (visual), 
mendengar (auditori) dan bergerak 
(kinestetik) serta  gaya belajarnya yang 
campuran. Oleh karena itu, guru diharapkan 
dapat merancang dan menggunakan kegiatan, 
metode serta media yang bervariasi, dalam 
melaksanakan pembelajaran guru masih 
kurang memperhatikan gaya belajar anak 
yang berbeda-beda, pembelajaran yang 
diberikan masih monoton yaitu pembelajaran 
yang terfokus pada pemberian tugas di buku 
tiko (mewarnai), buku tulis garis 2 dan buku 
garis 3 sehingga keberagaman  gaya belajar  
anak menjadi  kurang  terfasilitasi.  
      Bagi anak yang gaya belajarnya visual di 
sekolah tersebut guru sudah memfasilitasi 
yaitu dengan menyediakan alat peraganya 
langsung baik berupa benda tiruan maupun 
benda asli. Lalu anak yang gaya belajarnya 
auditori guru menggunakan dengan cara 
bercerita diawal pembelajaran, hanya saja 
guru masih kurang dalam menggunakan lagu-
lagu sesuai tema. Tetapi bagi anak yang gaya 
belajarnya kinestetik dalam proses 
pembelajaran guru masih kurang dalam 
memberi kebebasan untuk anak-anak 
bergerak dalam proses pembelajaran 
misalnya anak-anak harus duduk rapi dalam 
mengerjakan tugas yang diberikan. 
Dari permasalahan di atas, maka peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian tentang 
“Kompetensi pedagogik guru dalam 
memfasilitasi keberagaman gaya belajar anak 
usia 5-6 tahun di Taman Kanak-kanak Bruder 
Dahlia Pontianak”. 
 
METODE PENELITIAN 
      Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu metode kualitatif. 
Sugiyono mengungkapkan bahwa  penelitian 
kualitatif itu akan dilakukan pada kondisi 
yang alamiah (sebagai lawannya adalah 
eksperimen), langsung ke sumber data dan 
peneliti adalah sumber kunci dari penelitian, 
lebih bersifat deskriptif dan data yang 
dikumpul berbentuk kata-kata atau gambar 
sehingga tidak menekankan pada angka , 
lebih menekankan pada proses dari pada 
produk, melakukan analisis data secara 
induktif (Sugiyono ,2016:9). Adapun data-
data yang diambil dalam penelitian ini 
bersumber dari hasil observasi atau hasil 
pengamatan perilaku orang-orang yang 
menjadi objek penelitian serta hasil 
wawancara yang dilakukan dengan guru dan 
dokumentasi untuk mendapatkan data-data 
tentang kompetensi pedagogik guru dalam 
memfasilitasi keberagaman gaya belajar anak 
usia 5-6 tahun di Taman Kanak-kanak Bruder 
Dahlia Pontianak. Lokasi penelitian adalah 
tempat dilakukannya kegiatan penelitian. 
Penentuan lokasi penelitian dimaksudkan 
untuk mempermudah dan memperjelas obyek 
yang menjadi sasaran penelitian, sehingga 
permasalahan tidak terlalu luas. Lokasi dalam 
penelitian ini adalah di Taman Kanak-kanak 
Bruder Dahlia Pontianak.Dalam menentukan 
subjek penelitian ini  ialah menggunakan  
purposive sampling ,yang mana berdasarkan 
dengan tujuan penelitian.  Adapun yang akan 
menjadi subjek  dalam penelitian ini adalah 1 
orang guru kelas B1 di Taman Kanak-kanak 
Bruder Dahlia Pontianak. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah observasi, wawancara, dan 
dokumentasi, kemudian alat pengumpul data 
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yaitu panduan wawancara, panduan 
observasi, alat dokumentasi.  
      Miles dan Huberman mengungkapkan 
bahwa Aktivitas dalam analisis data kualitatif 
dilakukan secara interaktif dan berlangsung 
secara terus menerus sampai tuntas, sehingga 
datanya jenuh. Aktivitas dalam analisis data, 
yaitu data reduction, data display dan 
conclusion drawing/verification (dalam 
Sugiyono, 2017:337). 
     Adapun masing-masing penejelasan 
aktivitas dalam analisis data adalah sebagai 
berikut: 
1.  Data Collection (Pengumpulan Data) 
Koleksi data atau pengumpulan data 
merupakan salah satu tahapan yang sangat 
penting dalam proses penelitian, karena 
dengan mendapatkan data yang tepat maka 
peneliti akan mendapatkan jawaban dari 
rumusan masalah yang sudah ditetapkan.  
2.  Data Reduction (Reduksi Data) 
     Mereduksi data berarti merangkum, 
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 
pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 
polanya dan membuang yang tidak perlu. 
Dengan demikian data yang telah direduksi 
akan memberikan gambaran yang lebih jelas, 
mempermudah peneliti untuk melakukan 
pengumpulan data selanjutnya, dan mencari 
bila diperlukan.  
Data yang akan dikumpulkan adalah hasil 
observasi, wawancara, dan catatan lapangan. 
3.  Data display (Penyajian Data) 
     Setelah data direduksi, maka langkah 
selanjutnya adalah mendisplaykan data. 
Menurut Sugiyono (2017:341) “Dalam 
penelitian kualiatif, penyajian data bisa 
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 
bagan, hubungan antar kategori, flowchart 
dan sejenisnya”.  
     Milles dan Huberman mengungkapkan 
bahwa yang paling sering digunakan untuk 
menyajikan data dalam penelitian kualitatif 
adalah dengan teks yang bersifat naratif 
(dalam Sugiyono, 2017:341). Dengan 
mendisplaykan data, maka akan 
memudahkan untuk memahami apa yang 
terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 
berdasarkan apa yang telah dipahami 
tersebut.  
4. Conclusion Drawing/ Verification 
(Penarikan Kesimpulan) 
       Milles dan Huberman mengungkapkan 
bahwa langkah ketiga dalam analisis data 
kualitatif adalah penarikan kesimpulan dan 
verifikasi (dalam Sugiyono, 2017:345). 
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih 
bersifat sementara, dan akan berubah bila 
tidak tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat 
mendukung pada tahap pengumpulan data 
berikutnya. Kesimpulan yang dibuat berisi 
tentang bagaimana kompetensi pedagogik 
guru dalam memfasilitasi keberagaman gaya 
belajar anak usia 5-6 tahun di Taman Kanak-
kanak Bruder Dahlia Pontianak. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
     Penyajian data dalam penelitian ini 
bertujuan untuk memudahkan dalam 
menganalisis data sehingga permasalahan 
dalam penelitian ini terjawab seluruhnya. 
Adapun yang menjadi masalah umum 
Bagaimanakah kompetensi pedagogik guru 
dalam memfasilitasi keberagaman gaya 
belajar anak usia 5-6 tahun Di Taman Kanak-
kanak Bruder Dahlia Pontianak.  
     Adapun yang menjadi sub-sub masalah 
dalam penelitian ini adalah  
1) kemampuan guru dalam memahami 
karakteristik peserta didik untuk 
memfasilitasi keberagaman gaya belajar anak 
usia 5-6 tahun di Taman Kanak-kanak Bruder 
Dahlia  
2) kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran untuk memfasilitasi 
keberagaman gaya belajar anak usia 5-6 
tahun di Taman Kanak-kanak Bruder Dahlia  
3) kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran untuk memfasilitasi 
keberagaman gaya belajar anak usia 5-6 
tahun di Taman Kanak-kanak Bruder Dahlia 
Pontianak  
4) kemampuan guru dalam mengevaluasi 
pembelajaran untuk memfasilitasi 
keberagaman gaya belajar anak usia 5-6 
tahun di Taman Kanak-kanak Bruder Dahlia 
Pontianak.  
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     Dalam memahami karakteristik peserta 
didik untuk memfasilitasi keberagaman gaya 
belajar yaitu terlebih dahulu guru mengamati 
karakteristik setiap anak  baik itu sikap, 
perilaku, kemampuan yang dimiliki anak 
secara khususnya gaya belajar yang dimiliki 
anak pada proses pembelajaran lalu guru 
mengamati cara-cara bagaimana anak-anak 
dalam kegiatan pembelajaran, mengerjakan 
dan memahami tugas yang diberikan. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu 
Repini selaku wali kelas B1 bahwa ternyata 
setelah di amati dan dipahami oleh guru dari 
25 anak di kelas  bahwa ada 4 orang anak 
gaya belajar auditori  yang belajar dengan 
bercakap-cakap, senang bertanya kepada 
guru, dan mendengarkan cerita, lalu Ada 6 
orang anak gaya  belajar visual yang mana 
anak-anak ini lebih senang memperhatikan 
saat guru menjelaskan, biasanya anak visual 
lebih senang belajar dengan melihat media 
apa yang disediakan oleh guru, buku tulis dan 
buku mewarnai.  Selanjutnya ada 4 orang 
anak gaya belajar kinestetik yang senang 
bergerak tidak bisa diam ditempat, anak ini 
lebih senang belajar yang melibatkan fisik 
misalnya belajar sambil bermain. Tetapi 
untuk gaya belajar dikelas B1 anak-anak 
lebih dominan memiliki gaya belajar 
campuran yang berjumlah 11 orang anak, 
karena anak-anak dapat belajar sesuai ketiga 
gaya belajar tersebut. Guru juga mengetahui 
setiap perilaku, sikap, kemampuan berpikir, 
anak yang kreatif, anak yang aktif. Guru 
memaklumi jika anak yang belum bisa 
dengan membantu anak dalam mengerjakan 
tugas.  
     Dalam merencanakan pembelajaran untuk 
memfasilitasi keberagaman gaya belajar 
berdasarkan wawancara dengan ibu repini 
yaitu sebelum melaksanakan pembelajaran 
guru telah membuat dan menyiapkan RPPH, 
media pembelajaran, materi pembelajaran, 
mengatur kelas sesuai kebutuhan, tetapi 
untuk penyediaan media pembelajaran guru 
tidak setiap hari membuatnya, ada hari 
dimana guru hanya menggunakan buku 
mewarnai, buku tulis, dan buku gambar. 
Guru membuat RPPH dengan acuan 
Permendikbud No.137 dan 146 tahun 2014, 
dalam RPPH tersebut guru memilih kegiatan 
pembelajaran seperti bernyanyi, bercakap-
cakap, bercerita sesuai tema untuk anak yang 
auditori lalu pemberian tugas dan 
demonstrasi untuk anak yang visual, bermain 
peran (jika tema nya tentang profesi) untuk 
anak yang kinestetik. Biasanya guru memilih 
kegiatan pemberian tugas pada inti 
pembelajaran. menyiapkan media sesuai tema 
seperti buku cerita, lagu-lagu, alat peraga 
langsung (tema tentang sayur-sayuran) 
maupun benda tiruan. Guru memilih media 
buku cerita dan lagu-lagu untuk anak yang 
auditori, lalu memilih  alat peraga langsung, 
buku tulis, buku paket, maupun benda tiruan 
untuk anak visual, selanjutnya untuk anak 
kinestetik guru menyediakan alat-alat 
permainan dan guru memilih  bermain peran 
namun menyesuaikan dengan tema seperti 
tema profesi, guru menyediakan alat-alat 
profesi tertentu. Guru juga memilih materi 
pembelajaran disesuaikan dengan tema dan 
mudah dipahami oleh peserta didik. Guru 
membuat rancangan penilaian seperti lembar 
observasi, unjuk kerja (melipat dan 
menempel), dan hasil karya (mewarnai).     
Dari hasil dokumentasi yang dilakukan 
selama 8 kali pertemuan, peneliti 
memperoleh informasi tentang guru dalam 
merencanakan pembelajaran untuk 
memfasilitasi keberagaman gaya belajar anak 
dalam bentuk RPPH yang dibuat oleh guru, 
dalam RPPH tersebut dilihat bahwa guru 
memilih kegiatan bernyanyi (tidak selalu 
sesuai tema) diawal kegiatan, bercerita sesuai 
tema , bercakap-cakap untuk menyampaikan 
pembelajaran yang akan dipelajari oleh anak-
anak pada hari itu. Dapat dilihat dari RPPH 
nya guru belum memilih kegiatan 
pembelajaran dengan bermain peran dan guru 
lebih sering memilih kegiatan dalam inti 
pembelajaran dengan pemberian tugas dan 
demonstrasi. Dalam pemilihan media 
pembelajaran yang guru gunakan yaitu lagu-
lagu, gambar sesuai tema, kertas origami, 
buku kotak,   buku gambar,  buku mewarnai 
atau buku paket dan buku cerita. Dalam 
pemilihan materi kegiatan atau pembelajaran 
dapat sesuaikan dengan tema dan mudah 
dipahami oleh anak.  
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     Dalam melaksanakan pembelajaran untuk 
memfasilitasi keberagaman gaya belajar anak 
usia 5-6 tahun di Taman Kanak-kanak Bruder 
Dahlia berdasarkan hasil wawancara, 
observasi dan dokumentasi yaitu dalam 
melaksanakan pembelajaran guru 
menggunakan kegiatan pembelajaran 
bernyanyi di awal pembelajaran, bercakap-
cakap tentang tema yang akan dipelajari, 
bercerita sesuai tema untuk gaya belajar 
auditori, menggunakan kegiatan pemberian 
tugas dan demonstrasi untuk gaya belajar 
visual, hanya saja guru belum menggunakan 
kegiatan bermain peran untuk gaya belajar 
kinestetik. Guru menggunakan media buku 
cerita dan lagu-lagu untuk gaya belajar 
auditori, menggunakan media buku tulis, 
buku gambar, kertas origami, gambar sesuai 
tema, dan buku paket/mewarnai, hanya saja 
guru jarang menggunakan alat peraga 
langsung, guru belum menggunakan kegiatan 
pembelajaran bermain peran untuk gaya 
belajar kinestetik. Guru menata atau setting  
latar (menyusun kursi, kadang anak-anak 
duduk dilantai). Dalam proses pembelajaran 
guru memberi kesempatan kepada anak untuk 
bertanya dan kadang-kadang guru memberi 
kesempatan kepada anak untuk berinteraksi 
dengan temannya. Selanjutnya  dalam 
menjelaskan materi pembelajaran juga guru 
menggunakan bahasa yang mudah dipahami 
anak dan dengan cara yang menyenangkan 
serta menarik untuk anak. 
      Dalam mengevaluasi pembelajaran untuk 
memfasilitasi keberagaman gaya belajar anak 
usia 5-6 tahun di Taman Kanak-kanak Bruder 
Dahlia Pontianak berdasarkan hasil 
observasi, wawancara dan dokumentasi yaitu 
guru melakukan tanya jawab apa yang telah 
dipelajari kepada anak diakhir pembelajaran, 
guru menggunakan penilaian 
observasi/checklist (sikap, perilaku dan aspek 
perkembangan anak , unjuk kerja (melipat, 
menempel dan menulis) dan hasil karya anak 
(mewarnai buku gambar). 
 
Pembahasan 
     Dalam memahami karakteristik peserta 
didik untuk memfasilitasi keberagaman gaya 
belajar anak usia 5-6 tahun yaitu guru 
mengidentifikasi terlebih dahulu  setiap gaya 
belajar yang dimiliki anak sesuai dengan 
teori diatas dengan cara mengamati namun 
belum didokumenkan atau dicatat, setelah itu 
guru memahami dan mengerti gaya belajar 
anak-anak dikelasnya sehingga dapat 
memfasilitasi saat proses kegiatan 
pembelajaran. Menurut Wibowo dan Hamrin 
(2012:110) “Guru memahami karakteristik 
peserta didik salah satunya ditandai dengan 
guru mengidentifikasi gaya belajar (visual, 
auditif, dan kinestetik) untuk memahami 
anak didik”.  Sangat penting bagi guru dalam 
memahami setiap gaya belajar yang dimiliki 
anak, sehingga guru mengetahui apa yang 
disiapkan atau difasilitasi untuk peserta 
didiknya.  Guru mengetahui gaya belajar 
anak-anak dikelasnya seperti gaya belajar 
auditori ada 4 orang anak yang belajar lebih 
senang bercakap-cakap, mendengarkan 
cerita, senang bertanya. Ternyata sesuai 
dengan teori dari ciri-ciri gaya belajar 
auditori menurut Suyadi bahwa anak-anak 
auditori  banyak bertanya kepada guru, lebih 
senang dibacakan dongeng atau cerita 
daripada membacanya dan Senang dialog 
atau diskusi dengan teman-temannya (dalam 
Suyadi 2015:159).  
     Selanjutnya gaya belajar visual ada 6 
orang anak yang belajar lebih senang 
memperhatikan saat guru berbicara, 
memperhatikan media yang disediakan oleh 
guru,  buku tulis dan buku mewarnai, 
ternyata sesuai dengan teori dari ciri-ciri gaya 
belajar visual menurut Susilowati (2013:96) 
yaitu “Anak akan berusaha untuk melihat 
muka gurunya yang sedang menyampaikan 
materi”. lalu Lucy mengungkapkan bahwa 
strategi mengajar untuk gaya belajar visual 
yaitu menggunakan materi yang bersifat 
visual seperti buku, majalah, poster, gambar, 
dan lain-lain (dalam Lucy 2017:62).  Sesuai 
dengan kenyataan diatas bahwa anak visual 
lebih senang belajar  melihat dan mengamati 
dengan media buku tulis, gambar dan buku 
mewarnai). Selanjutnya untuk gaya belajar 
kinestetik ada 4 orang anak  yang belajar 
lebih senang bergerak atau tidak bisa diam 
ditempat, biasanya anak-anak ini lebih 
senang melibatkan fisik seperti bermain 
7 
 
sambil belajar. Pernyataan diatas Sesuai 
dengan teori dari Susilowati mengungkapkan 
bahwa  ciri-ciri gaya belajar kinestetik  yaitu 
salah satunya anak tidak akan bisa berdiam 
diri dan cenderung lebih menyukai gerak 
(dalam Susilowati ,2013:97). 
     Dalam merencanakan pembelajaran untuk 
memfasilitasi keberagaman gaya belajar anak 
usia 5-6 tahun yaitu guru membuat RPPH 
dengan acuan Permendikbud No.137 dan 146 
tahun 2014,  guru tidak selalu membuat 
media pembelajaran, karena guru lebih 
banyak menggunakan media buku cerita, 
gambar, papan tulis, buku tulis, buku gambar 
dan buku mewarnai.Menurut Wibowo dan 
Hamrin (2012:110) “Guru yang mampu 
merancang atau merencanakan pembelajaran 
yaitu menentukan strategi pembelajaran, 
menyusun rencana pembelajaran, memilih 
media dan sumber belajar yang diperlukan”. 
Dapat dilihat Dalam RPPH tersebut guru 
memilih kegiatan pembelajaran bernyanyi, 
bercakap-cakap, bercerita, demonstrasi dan  
pemberian tugas. Guru memilih kegiatan 
bernyanyi, bercerita dan bercakap-cakap 
diawal pembelajaran dan diakhir 
pembelajaran untuk gaya belajar auditori 
sesuai dengan teori Strategi mengajar untuk 
gaya belajar auditori menurut Lucy  yaitu  
belajar dengan mendengarkan informasi atau 
menyampaikan informasi dan gunakan musik 
sebagai aba-aba untuk kegiatan rutin (dalam 
Lucy, 2017:65). Sedangkan di inti 
pembelajaran guru memilih kegiatan 
pemberian tugas seperti menulis huruf dan 
angka, demontrasi seperti mewarnai buku 
paket, melipat, menempel dan menggambar 
dibuku gambar untuk gaya belajar visual 
sesuai dengan teori ciri-ciri gaya belajar 
visual menurut Suyadi yaitu lebih suka 
melakukan demonstrasi daripada berpidato 
(dalam Suyadi, 2015:156). Guru belum 
memilih kegiatan pembelajaran bermain 
peran, karena kegiatan bermain peran 
digunakan saat tema tentang profesi misalnya 
tema tentang dokter dan polisi.  
      Wibowo dan Hamrin mengungkapkan 
bahwa dalam guru melaksanakan 
pembelajaran mencakup beberapa kegiatan 
seperti menata latar (setting) pembelajaran, 
melaksanakan pembelajaran kondusif: 
memotivasi anak didik, menjelaskan materi 
pembelajaran, memfasilitasi anak didik untuk 
melakukan berbagai kegiatan belajar, 
memberikan kesempatan kepada anak didik 
untuk merefleksikan pengalaman belajar 
yang telah dialaminya (dalam Wibowo dan 
Hamrin, 2012:110). Dalam melaksanakan 
pembelajaran untuk memfasilitasi 
keberagaman gaya belajar anak usia 5-6 
tahun yaitu guru menggunakan kegiatan 
pembelajaran bercakap-cakap, bercerita  dan 
bernyanyi untuk gaya belajar auditori, 
selanjutnya guru menggunakan kegiatan 
pemberian tugas dan demonstrasi untuk gaya 
belajar visual sesuai dengan teori diatas yaitu 
memfasilitasi anak didik untuk melakukan 
berbagai kegiatan belajar, namun guru belum 
menggunakan kegiatan bermain peran untuk 
gaya belajar kinestetik sesuai dengan teori 
Strategi mengajar untuk gaya belajar 
kinestetik menurut  Lucy (2017:68) yaitu 
“Memainkan peran, biasanya anak-anak 
kinesteik lebih senang belajar dengan 
melibatkan fisik”. Media pembelajaran yang 
digunakan seperti lagu-lagu, buku tulis, buku 
mewarnai, buku gambar, kertas origami dan 
papan tulis.  
     Guru juga menata latar (setting) sesuai 
dengan teori diatas yaitu menyusun meja dan 
kursi anak dapat berubah-ubah, anak-anak 
tidak selalu duduk dikursi tetapi dapat duduk 
di lantai. Teori di atas juga menyatakan 
bahwa memberikan kepada anak didik untuk 
merefleksikan pengalaman belajar yang telah 
dialaminya yaitu guru memberikan 
kesempatan kepada anak-anak untuk 
bertanya  saat proses pembelajaran. Guru 
tidak selalu membuat media berupa alat 
peraga tiruan maupun asli. Kadang-kadang 
Guru juga memberi kebebasan untuk anak 
bergerak saat pembelajaran, namun tidak 
jarang juga guru menegur anak-anak yang 
senang berjalan-jalan dan duduk dilantai. 
Guru juga memberi semangat kepada anak 
dalam mengerjakan tugas serta memberikan 
pujian kepada anak yang sudah selesai 
mengerjakan tugasnya. Dalam menjelaskan 
pembelajaran guru menggunakan cara yang 
menyenangkan seperti bercerita atau 
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melibatkan anak dalam cerita, diselingi 
dengan lelucon dan  menggunakan bahasa 
yang mudah di pahami oleh anak serta 
menggunakan suara yang lantang , suara 
yang dibuat-buat sehingga anak tertarik untuk 
mendengarkan saat guru berbicara didepan 
kelas.  Dalam pelaksanaan pembelajaran ini 
harus diperhatikan oleh guru yaitu metode 
atau kegiatan yang digunakan dalam 
pembelajaran, media pembelajaran, menata 
kelas agar menarik atau tidak membosankan 
bagi anak, memberikan kesempatan bagi 
anak-anak untuk bergerak di dalam kelas. 
Metode atau  kegiatan yang bervariasi dapat 
memfasilitasi keberagaman gaya belajar anak 
misalnya kegiatan bernyanyi, bercerita, 
bercakap-cakap dapat memfasilitasi gaya 
belajar auditori, kegiatan pemberian tugas 
dan demonstrasi dapat memfasilitasi gaya 
belajar visual, lalu kegiatan bermain peran 
dapat memfasilitasi gaya belajar kinestetik, 
namun belum dilaksanakan oleh guru.  
     Dalam mengajar sangat penting adanya 
evaluasi, karena evaluasi adalah suatu usaha 
mendapatkan informasi secara berkala, 
berkesinambungan dan menyeluruh tentang 
proses dan hasil perkembangan sikap, 
perilaku dan aspek-aspek perkembangan 
anak melalui kegiatan yang telah 
dilaksanakan, lalu mempertimbangkan 
mengenai informasi serta mengambil 
keputusan berdasarkan pertimbangan yang 
telah dilakukan.   
     Dalam mengevaluasi pembelajaran untuk 
memfasilitasi keberagaman gaya belajar anak 
usia 5-6 tahun yaitu guru bertanya kembali 
kepada anak diakhir pembelajaran, guru 
menggunakan penilaian observasi atau check 
list untuk melihat seperti apa sikap dan 
perilaku serta aspek perkembangan anak, dan 
unjuk kerja dapat dilihat hasil anak-anak dari 
melipat dan menempel origami di buku 
gambar  serta  hasil karya yang dapat dilihat 
dengan hasil anak mewarnai buku paket, 
sesuai dengan teori diatas setelah itu guru 
menganalisis hasil penilaiannya. Wibowo dan 
Hamrin mengungkapkan bahwa dalam guru 
mengevaluasi pembelajaran yaitu mencakup 
melaksanakan penilaian tes dan nontes, dan 
menganalisis hasil penilaian (dalam Wibowo 
dan Hamrin, 2012:110). Dalam mengevaluasi 
juga guru melakukan tanya jawab kembali 
kepada anak apa yang telah di pelajari hari 
itu setelah mengevaluasi, guru menganalisis 
hasil penilaian yang telah dibuat. Dalam 
proses kegiatan belajar diperlukan evaluasi 
untuk menentukan sejauh mana peserta didik 
telah mencapai tujuan pembelajaran yang 
telah ditentukan. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
     Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan mengenai kompetensi pedagogik 
guru dalam memfasilitasi keberagaman gaya 
belajar anak usia 5-6 tahun di Taman Kanak-
kanak Bruder Dahlia Pontianak, dapat 
disimpulkan secara umum bahwa guru 
memahami karakteristik peserta didik, 
merencanakan pembelajaran, melaksanakan 
pembelajaran, dan mengevaluasi 
pembelajaran untuk memfasilitasi 
keberagaman gaya belajar anak usia 5-6 
tahun. Selanjutnya dijabarkan secara khusus 
sebagai berikut: (1) Kemampuan guru dalam 
memahami karakteristik peserta didik untuk 
memfasilitasi kebergaman gaya belajar anak 
usia 5-6 tahun di Taman Kanak-kanak Bruder 
Dahlia Pontianak yaitu guru mengidentifikasi 
terlebih dahulu gaya belajar anak di kelasnya. 
(2) Kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran untuk memfasilitasi 
keberagaman gaya belajar anak usia 5-6 
tahun di Taman Kanak-kanak Bruder Dahlia 
Pontianak yaitu guru membuat RPPH 
acuannya Permendikbud No.137 dan 146 
tahun 2014. Dalam RPPH tersebut dapat 
dilihat bahwa guru memilih kegiatan 
bernyanyi, bercakap-cakap dan bercerita 
untuk anak gaya belajar auditori. Guru 
memilih kegiatan pemberian tugas dan 
demontrasi untuk anak gaya belajar visual. 
Untuk anak kinestetik guru belum memilih 
bermain peran. Pemilihan media yang 
dilakukan guru seperti kertas origami, papan 
tulis, buku tulis, buku gambar, buku 
mewarnai, dan buku cerita. Selanjutnya 
pemilihan materi pembelajaran sesuai dengan 
tema dan mudah dipahami anak. (3) 
Kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran untuk memfasilitasi 
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keberagaman gaya belajar anak usia 5-6 
tahun di Taman Kanak-kanak Bruder Dahlia 
Pontianak yaitu guru menggunakan kegiatan 
pembelajaran bercakap-cakap, bernyanyi dan 
bercerita untuk gaya belajar auditori,  lalu 
kegiatan pembelajaran pemberian tugas dan 
demonstrasi untuk gaya belajar visual. Guru 
menata atau setting  latar (menyusun kursi, 
kadang anak-anak duduk dilantai) , guru 
memberikan kesempatan anak-anak untuk 
bertanya saat proses pembelajaran, guru 
menjelaskan materi dengan cara yang 
menarik dan bahasa yang mudah dipahami 
anak, guru jarang membebaskan anak dalam 
berjalan-jalan saat proses pembelajaran 
karena dapat menganggu temannya yang 
belajar.  (4) Kemampuan guru dalam 
mengevaluasi pembelajaran untuk 
memfasilitasi keberagaman gaya belajar anak 
usia 5-6 tahun di Taman Kanak-kanak Bruder 
Dahlia Pontianak yaitu guru bertanya 
kembali apa yang telah dipelajari diakhir 
pembelajaran, guru menggunakan penilaian 
observasi atau check list, unjuk kerja dan 
hasil karya. Guru menganalisis hasil 
penilaian yang telah dilakukan sehingga guru 
dapat melihat aspek perkembangan anak. 
 
Saran  
     Berdasarkan hasil penelitian dan 
kesimpulan yang telah diuraikan di atas, 
peneliti ingin memberikan saran yang dapat 
dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi 
pihak-pihak yang berkepentingan dalam hal 
kompetensi pedagogik guru dalam 
memfasilitasi keberagaman gaya belajar anak 
usia 5-6 tahun. Adapun saran-saran sebagai 
berikut: Kepada guru  yaitu dapat mencatat 
secara tertulis atau di dokumenkan setiap 
gaya belajar anak dikelasnya, dapat memilih 
kegiatan pembelajaran misalnya dengan 
bermain peran dan bereksperimen sehingga 
menarik untuk anak, diharapkan guru lebih 
memperhatikan hal-hal yang dibutuhkan oleh 
peserta didik,menggunakan media yang lebih 
menarik misalnya lebih sering menggunakan 
alat peraga langsung, membebaskan anak 
untuk bermain atau tidak mengekang, 
menggunakan kegiatan pembelajaran yang 
melibatkan fisik misalnya bermain peran, 
bermain dan bereksperimen dan dapat 
menganalisis setiap hasil penilaian anak dan 
hasil analisis tersebut guru dapat 
menindaklanjuti apa yang harus dilakukan. 
Kepada Pimpinan Lembaga TK yaitu dapat 
memberikan bimbingan dan pengembangan 
lebih lanjut sehingga menjadi lebih baik lagi 
untuk guru dalam memfasilitasi keberagaman 
gaya belajar anak usia 5-6 tahun. 
Kepada Peneliti yaitu Dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir, menambah 
pengetahuan  dan pengalaman tentang 
kompetensi pedagogik guru dalam 
memfasilitasi keberagaman gaya belajar anak 
usia 5-6 tahun sehingga menjadi pedoman 
masa yang akan datang. 
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